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Abstrak: Aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui perbedaan 

individual pada siswa dan memberikan pengalaman belajar sesuai kebutuhan dan minat mereka. Namun dalam 

penerapannya masih banyak tantangan, seperti kesenjangan ketersediaan sumber daya, perubahan pola pikir tradisional 

dalam dunia pendidikan, dan kebutuhan untuk melibatkan para pendidik dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang mendorong kemandirian dan kreativitas siswa. Untuk mendorong kemandirian dan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran, pendidik dapat menggunakan model pembelajaran project based learning. Metode yang digunakan pada 

artikel ini adalah kajian literatur. Pengumpulan data diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, prosiding 

seminar, dan website yang relevan dengan judul. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa project 

based learning dapat meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa pada pendidikan kurikulum merdeka. Project based 

learning merupakan pembelajaran proyek yang memberikan keluasan bagi siswa untuk mengeksplor materi pelajaran 

secara mandiri dan kelompok dalam menciptakan ide dan gagasannya. Hal ini sesuai dengan aspek penting kurikulum 

Merdeka yakni pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui. 
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Abstract: An important aspect of the Merdeka Curriculum is differentiated learning, 

which recognizes individual differences in students and provides learning experiences 

according to their needs and interests. However, in its implementation, there are still 

many challenges, such as gaps in resource availability, changes in traditional 

mindsets in education, and the need to involve educators in developing learning 

strategies that encourage student independence and creativity. To encourage 

students' independence and creativity in the learning process, educators can use the 

project-based learning model. The method used in this article is a literature review. 

Data collection is obtained from scientific articles, journals, research reports, seminar 

proceedings, and websites relevant to the title. Based on the results and discussion, it 

can be concluded that project-based learning can increase student independence and 

creativity in independent curriculum education. Project based learning is a project-

based learning that provides flexibility for students to explore the subject matter 

independently and in groups in creating ideas and ideas. This is in accordance with 

an important aspect of the Merdeka curriculum, namely differentiated learning, 

which recognizes. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sebuah bangsa. Negara 

maju identik dengan pendidikan yang berkualitas. Hal ini karena pendidikan merupakan 

wadah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan 

bangsa lain. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya dengan pergantian kurikulum. Tujuan 

diadakannya pergantian kurikulum adalah untuk memastikan bahwa pendidikan di 

Indonesia sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.  

Saat ini pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu aspek 

penting dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang mengakui perbedaan individual pada siswa 

dan memberikan pengalaman belajar sesuai kebutuhan dan minat mereka. Pembelajaran 

berdiferensiasi melibatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran. Kurikulum merdeka 

memfokuskan pembelajaran pada siswa dalam pengembangan potensinya sehingga 

mengasah kreativitas siswa.  

Peningkatkan kreativitas siswa dapat mendorong kemampuan berpikir kritis 

sehingga mereka tanggap dalam proses penyelesaian suatu masalah secara kreatif 

(Shulhan, 2019; Ulger, 2018; Yusuf, 2020). Pada proses pembelajaran kurikulum merdeka 

juga memberikan kebebasan bagi siswa dalam mengeksplor materi pelajaran. Hal ini dapat 

membentuk kemandirian pada diri siswa. Kemandirian sangat penting bagi siswa karena 

dapat menimbulkan rasa percaya diri, bertanggung jawab, peka terhadap sesama, dan 

introspeksi diri. 

Meskipun kurikulum merdeka memfokuskan siswa dalam pengembangan 

potensinya, masih terdapat sejumlah tantangan dalam mengimplementasikannya. 

Beberapa di antaranya yaitu kesenjangan ketersediaan sumber daya, perubahan pola pikir 

tradisional dalam dunia pendidikan, dan kebutuhan untuk melibatkan para pendidik 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian dan 

kreativitas siswa. 

Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan pendidik dalam mendorong 

kemandirian dan kreativitas siswa, salah satunya penggunaan model pembelajaran project 

based learning. Model pembelajaran project based learning atau dikenal dengan pembelajaran 

proyek merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk memperluas 

wawasan pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman dalam tugas proyek (Amini, 

2015). Penggunaan model pembelajaran project based learning sesuai dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka karena memberikan pengalaman belajar siswa 

sehingga mendorong kemandirian dan kreativitas siswa (Arwizet, 2019; Chang, 2018; Choi, 

2019; Guo, 2020; Joko, 2022; Kemaloglu-Er, 2019; Khusna, 2022; Lestari, 2019; Santyasa, 2020; 

Sari, 2023; Sormunen, 2020; Trishchenko, 2018). 
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Metode 

Metode yang digunakan yaitu metode kajian literatur dengan cara mengumpulkan data 

dan  informasi yaitu diperoleh dengan mengkaji sumber-sumber yang relevan. Sumber 

yang relevan  ialah seperti artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, prosiding seminar, dan 

website kurikulum  merdeka. Kemudian menganalisis untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih jelas tentang  peningkatan terhadap kreativitas juga kemandirian siswa dan 

pendidik dalam kurikulum  merdeka. Proses analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan cara membaca dan memahami  informasi yang terdapat dalam sumber data, dan 

kemudian menghasilkan ke dalam kajian yang  dibahas. Selanjutnya hasil dari data dan 

informasi yang diperolah akan dijadikan sebagai  kesimpulan dasarnya bagian ini 

menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pengertian Kemandirian 

Kemandirian siswa ialah kemampuan dalam siswa untuk ikut andil dan tanggung 

jawab penuh dari proses belajar serta penyelesaian suatu masalah dari suatu proses 

pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat, 

menentukan waktu, dan mengambil aksi yang tepat untuk menggapai tujuan pendidikan 

mereka secara mandiri. 

Menurut Suhendri (2012) kema|ndiria|n merupa|ka|n sika|p menta|l positif da|ri individu 

untuk mela|kuka|n kegia|ta|n perenca|na|a|n untuk menca|pa|i tujua|n denga|n memposisika|n 

a|ta|u mengkondisika|n dirinya| sehingga| da|pa|t mengeva|lua|si tenta|ng diri sendiri da|n 

lingkunga|nnya|. Ha|l ini menca|kup kema|mpua|n untuk membua|t keputusa|n ya|ng tepa|t, 

meneta|pka|n wa|ktu, da|n menga|mbil la|ngka|h ya|ng tepa|t untuk menca|pa|i tujua|n 

pendidika|n mereka| seca|ra| ma|ndiri. Kema|ndiria| peserta| didik juga| menca|kup kema|mpua|n 

da|la|m bekerja| seca|ra| kola|bora|tif, menga|mbil ma|suka|n da|n umpa|n ba|lik da|ri ora|ng la|in, 

serta| menga|mbil ta|nggung ja|wa|b a|ta|s ha|sil bela|ja|r mereka|. 

Kema|ndiria|n da|pa|t dima|kna|i seba|ga|i perila|ku ya|ng a|ktivtia|snya| dia|ra|hka|n kepa|da| 

diri sendiri, tida|k ba|nya|k menga|nda|lka|n ora|ng la|in ba|hka|n da|la|m pemeca|ha|n sua|tu 

ma|sa|la|h. Kema|ndiria|n merupa|ka|n kema|mpua|n penting da|la|m hidup seseora|ng ya|ng 

perlu dila|tih seja|k dini a|ga|r tida|k memiliki ra|sa| keberga|ntunga|n terha|da|p ora|ng la|in. 

Da|la|m lingkunga|n pendidika|n, kema|ndiria|n ya|ng a|da| pa|da| peserta| didik ia|la|h tujua|n 

penting da|ri proses pembela|ja|ra|n, dika|rena|ka|n memba|ntu peserta| didik untuk lebih 

terliba|t da|n a|ktif da|la|m proses bela|ja|r da|n sia|p da|la|m mengha|da|pi ta|nta|nga|n di ma|sa| 

depa|n. Kema|ndiria|n peserta| didik juga| merupa|ka|n ketera|mpila|n individu da|la|m 

menga|ta|si ma|sa|la|h a|ga|r menca|pa|i tujua|n mereka| seca|ra| ma|ndiri (Wa|ruwu, 2023). 

  



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024 4 of 11 

 

 

 

https://edu.pubmedia|.id/index.php/pgsd 

B. Pengertian Kreativitas 

Krea|tivita|s merupa|ka|n sua|tu kema|mpua|n untuk memikirka|n bera|ga|m a|lterna|tif 

ja|wa|ba|n. Menurut Ba|rron krea|tivita|s da|pa|t dima|kna|i seba|ga|i kegia|ta|n mengha|silka|n 

sesua|tu ya|ng ba|ru. Da|la|m Pendidika|n krea|tivita|s ya|ng a|da| pa|da| siswa| memiliki tujua|n 

penting da|ri proses bela|ja|r ya|ng da|pa|t memba|ntu siswa| da|la|m menemuka|n ide serta| 

konsep berupa| ga|ga|sa|n ba|ru untuk da|pa|t memeca|hka|n perma|sa|la|ha|n ya|ng diha|da|pinya|. 

Krea|tivita|s membua|t hidup menja|di lebih menyena|ngka|n, lebih mena|rik, da|n membua|t 

kita| da|pa|t menca|pa|i lebih ba|nya|k ha|l.  

Krea|tivita|s merupa|ka|n kema|mpua|n intera|ksi a|nta|ra| individu da|n lingkunga|nnya|. 

Seseora|ng mempenga|ruhi da|n dipenga|ruhi oleh lingkunga|n dima|na| ia| bera|da|, denga|n 

demikia|n peruba|ha|n di da|la|m individu ma|upun di da|la|m lingkunga|n da|pa|t menunja|ng 

a|ta|u da|pa|t mengha|mba|t upa|ya| krea|tif. Sa|la|h sa|tu konsep ya|ng a|ma|t penting da|la|m bida|ng 

krea|tivita|s a|da|la|h hubunga|n a|nta|ra| krea|tivita|s da|n a|ktua|lisa|si diri.Setia|p siswa| ha|rus 

memiliki jiwa| krea|tivita|s ya|ng tinggi ka|rena| krea|tivita|s ya|ng dikemba|ngka|n da|pa|t 

meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r siswa|. Menurut Muna|nda|r a|da| 4 a|la|sa|n pentingnya| 

pengemba|nga|n krea|tivita|s pa|da| siswa| ya|itu: 

1. Krea|tivita|s da|pa|t mewujudka|ndirinya| da|n ini merupa|ka|n kebutuha|n pokok 

ma|nusia|. 

2. Krea|tivita|s a|ta|u ca|ra| berpikir krea|tif, da|la|m a|rti kema|mpua|n untukmenemuka|n 

ca|ra|-ca|ra| ba|ru da|pa|t memeca|hka|n sua|tu perma|sa|la|ha|n. 

3. Krea|tivita|s tida|k sa|ja| berguna| teta|pi juga| memberika|n kepua|sa|n pa|da| individu.  

4. Krea|tivita|s da|pa|t memungkinka|n ma|nusia| untuk meningka|tka|n kua|lita|s da|n ta|ra|f 

hidupnya|.  

Denga|n krea|tivita|s seseora||ng terdorong untuk membua|t ide-ide, penemua|n-

penemua|n a|ta|u teknologi ba|ru ya|ng da|pa|t meningka|tka|n keseja|htera|a|n ma|sya|ra|ka|t seca|ra| 

lua|s.  

 

C. Pengertian Project Based Learning    

A|da| bebera|pa| model pembela|ja|ra|n ya|ng ma|mpu mendorong kema|ndiria|n da|n  

krea||tivita||s siswa||, sa||la||h sa||tunya|| a||da||la||h model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea||rning. 

Menurut Wa|hyuni (2019), project ba|sed lea|rning a|da|la|h model pembela|ja|ra|n ya|ng 

memberika|n kesempa|ta|n kepa|da| pendidik untuk mengelola| pembela|ja|ra|n di kela|s denga|n 

meliba|tka|n kerja| proyek. Kerja| proyek memua|t tuga|s-tuga|s ya|ng kompleks berda|sa|rka|n 

perma|sa|la|ha|n (problem) seba|ga|i la|ngka|h a|wa|l da|la|m mengumpulka|n da|n 

mengintegra|sika|n pengeta|hua|n ba|ru berda|sa|rka|n penga|la|ma|nnya| da|la|m bera|ktivita|s 

seca|ra| nya|ta| da|n menuntun peserta| didik untuk mela|kuka|n kegia|ta|n mera|nca|ng, 

memeca|hka|n ma|sa|la|h, membua|t keputusa|n, mela|kuka|n kegia|ta|n investiga|si, serta| 

memberika|n kesempa|ta|n peserta| didik untuk bekerja| seca|ra| ma|ndiri ma|upun kelompok. 
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Ha|sil a|khir da|ri kerja| proyek tersebut a|da|la|h sua|tu produk ya|ng a|nta|ra| la|in berupa| 

la|pora|n tertulis a|ta|u lisa|n, presenta|si a|ta|u rekomenda|si. 

Project ba|sed lea|rning merupa|ka|n sa|la|h sa|tu model pembela|ja|ra|n ya|ng berpusa|t 

pa|da| siswa| (student center) sehingga| seba|gia|n besa|r kegia|ta|n pembela|ja|ra|nnya| dila|kuka|n 

oleh siswa||. Ha|l ini seja|la|n denga|n penda|pa|t Tria|nto (2014) ya|ng mengemuka|ka|n ba|hwa| 

pembela|ja|ra|n ya|ng mengguna|ka|n project ba|sed lea|rning memberika|n inova|si da|la|m seni 

penga|ja|ra|n. Oleh ka|rena| itu, pera|n pendidik da|la|m pembela|ja|ra|n seba|ga|i fa|silita|tor ya|ng 

memberika|n fa|silita|s terha|da|p peserta| didik mengena|i teori pela|ja|ra|n serta| memberika|n 

motiva|si terha|da|p peserta| didik supa|ya| a|ktif da|la|m pembela|ja|ra|n. 

Ma|krufi dkk., (2018) mengemuka|ka|n pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ya|kni bentuk 

pembela|ja|ra|n ya|ng memberika|n rua|ng peserta| didik da|la|m a|ktivita|s problem solving da|n 

membua|t sebua|h ka|rya| untuk menja|wa|b perma|sa|la|ha|n kontekstua|l. Project Ba|sed Lea|rning 

(PjBL) mengha|ruska|n siswa| untuk da|pa|t mengga|mba|rka|n ide da|n penda|pa|t mereka| 

sendiri, mencipta|ka|n keputusa|n ya|ng mempenga|ruhi ha|sil proyek, da|n mempresenta|sika|n 

ha|sil a|khir produk. Project Ba|sed Lea|rning (PjBL) da|pa|t mela||tih kema|ndiria|n da|n krea|tivita|s 

siswa| da|la|m la|ngka|h-la|ngka|h pembela|ja|ra|nnya|. Model pembelja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning 

(PjBL) menja|di sa|la|h sa|tu a|lterna|tif pendidik da||la||m mendorong krea|tivita|s siswa| da|la|m 

proses pembela|jra|n. Peningka|ta|n krea|tivita|s ini teruta|ma| da|la|m ha|l mencipta|ka|n ide pa|da| 

sebua|h ka|rya| produk.   

 

D. Konsep Kreativitas dan Kemandirian dalam Pendidikan       

Istila|h krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n di da|la|m dunia| pendidika|n memiliki ma|kna| ya|ng 

berbeda|. Krea|tivita|s ia|la|h kema|mpua|n a|ga|r da|pa|t mencipta|ka|n konsep dri sua|tu ga|ga|sa|n 

ba|ru ya|ng berma|nfa|a|t. Da|la|m konteks pendidika|n, krea|tivita|s siswa||ditunjukka|n oleh 

kema|mpua|n mereka| da|la|m menciptka|n sua|tu konsep ga|ga|sa|n ba|ru denga|n 

mengemba|ngka|n konsep serta| solusi ba|ru untuk ma|sa|la|h ya|ng a|ka|n diha|da|pi.  

Sementara| itu, kema|ndiria|n pa|da| diri siswa| da|pa|t mendorong tercipta|nya| ra|sa| 

perca|ya| diri da|n kema|mpua|n mengenda|lika|n diri a|ga|r mera|sa| pua|s terha|da|p ha|sil da|ri 

pekerja|a|n mereka|. Da|la|m meningka|tkn krea|tivita|s siswa| membutuhka|n dukunga|n 

pendidik.  Dukunga|n pendidik untuk meningka|tka|n krea|tivita|s ia|la|h dukunga|n 

terpenting. Ha|l ini dika|rena|ka|n kema|mpua|n da|ri krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n berguna| 

memba|ntu siswa| da|la|m memeca|hka|n ta|nta|nga|n juga| ma|sa|la|h da|n terbia|sa| denga|n 

peruba|ha|n kedepa|nnya|. Pendidik da|pa|t menja|di tela|da|n ya|ng ba|ik. Ca|ra| ya|ng bisa| 

pendidik berika|n a|ga|r siswa| da|pa|t meningka|tka||n krea|tivita|s denga|n ca|ra| memberika|n 

tuga|s mena|nta|ng denga|n memberika|n kebeba|sa|n siswa| untuk mengeksplora|si ba|nya|k 

ba|ga|ima|na|ca|ra| memeca|hka|n ma|sa|la|h ya|ng berbeda| da|ri bia|sa|nya|. Pendidik juga| ha|rus 

memberika|n feedba|ck ya|ng konstruktif da|la|m memba|ntu siswa| da|la|m meningka|tka|n 

kema|mpua|n mereka| seca|ra| berta|ha|p-ta|ha|p teta|pi pa|sti. Denga|n ca|ra| ini siswa| bisa|da|n 

da|pa|t meningka|tka|n krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n seca|ra| efektif da|n a|ka|n bisa| mengha|da|pi 

kehidupa|n dima|sa| depa|n na|nti. 
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Menurut Torra|nce (1988) da|la|m A|bdul Ka|mil Ma|risi (2007) a|da| bebera|pa| kegita|n 

ya|ng da|pa|t dila|kuka|n siswa| da|la|m mengemba|ngka|n krea|tivita|snya|, a|nta|ra| la|in: 

1. Membua|t perta|nya|a|n. 

2. Meneba|k seba|b a|kiba|t. 

3. Meneba|k a|kiba|t da|ri sua|tu peristiwa|/keja|dia|n. 

4. Mengemba|ngka|n ma|nfa|a|t da|ri sua|tu benda|. 

5. Mengguna|ka|n sesua|tu denga|n ca|ra| ya|ng unik da|n berbeda|. 

6. Menga|juka|n perta|nya|a|n ya|ng lua|r bisa|. 

7. Membua|t teba|ka|n. 

A|da|pun model krea|tivita|s ya|ng da|pa|t dila|kuka|n siswa|. Menurut Luca|s (2016) 

mengelompokka|n lima| model krea|tivita|s ya|ng dikemba|ngka|n, ya|itu ima|gina|tive (berma|in 

denga|n kemungkina|n, mencipta|ka|n koneksi, mengguna|ka|n intuisi), inquisitive (berkha|ya|l 

da|n berta|nya|, mengeksplor da|n investiga|si, ta|nta|nga|n), persistent (unik, berta|hn da|la|m 

kesulita|n, da|n tolera|nsi), colla|bora|tive (memberi da|n menerima| ma|suka|n, kerja|sa|ma| ya|ng 

tepa|t, berba|gi ha|sil), da|n disiplin (refleksi terha|da|p kritika|n, mengemba|ngka|n teknik, 

pengemba|nga|n diri). 

Krea|tivita|s muncul ka|rena| didorong oleh potensi kecerda|sa|n seora|ng individu di 

da|la|m hidupnya| ya|ng suda|h dibentuk da|n diturunka|n seca|ra| genetik da|ri ora|ng tua| 

mereka|, sehingga| level kecerda|sa|n krea|tivita|s ini berga|ntung pa|da| pa| ya|ng ora|ng tua| 

berika|n, a|ja|rka|n, da|n tera|pka|n da|la|m kehidupa|n a|na|k-a|na|k mereka|.  

Sementa|ra| itu, konsep kema|ndiria|n da|la|m pendidika|n da|pa|t dima|kna|i seba|ga|i 

kema|ndiria|n bela|jr siswa|. Kema|ndiria|n bela|ja|r merupa|ka|n tuntuta|n uta|ma| siswa| da|la|m 

bela|ja|r a|ga|r siswa| da|pa|t menyelesika|n tuga|s, perca|ya| denga|n kema|mpua|n sendiri, da|n 

tida|k berga|ntung kepa|da| ora|ng la|in. Kema|ndiria|n bela|ja|r siswa|juga| menentuka|n 

penca|pa|ia|n ha|sil bela|ja|r mereka|. Siswa| ya|ng memiliki kema|ndiria|n bela|ja|r ya|ng tinggi 

a|ka|n lebih ma|mpu menga|tur stra|tegi da|la|m bela|ja|r sehingga| menca|pa|i ha|sil bela|ja|r ya||ng 

optima|l. 

Kema|ndiria|n bela|ja|r merujuk pa|da| ca|ra| spesifik siswa| da|la|m mengontrol bela|ja|rnya|. 

Tillma|n da|n Weiss (2000) mengga|mba|rka|n kema|ndiria|n bela|ja|r ba|hwa| bela|ja|r itu seba|gia|n 

besa|r da|ri penga|ruh memba|ngun pikira|n sendiri, pera|sa|a|n, stra|tegi, da|n perila|ku 

pembela|ja|r ya|ng diorienta|sika|n ke a|ra|h penca|pa|ia|n tujua|n bela|ja|r. A|da| tiga| ta|ha|pa|n 

uta|ma| siklus kema|ndiria|n bela|ja|r, ya|itu: perenca|na|a|n bela|ja|r seseora||ng, monitoring 

kema|jua|n sa|a|t menera|pka|n renca||na|, da|n mengeva|lua|si ha|sil da|ri renca|na| ya|ng tela|h 

selesa|i ditera|pka|n. 

Untuk meningka|tka|n kema|ndiria|n pa|da| diri siswa|, pendidik ha|rus memperha|tika|n 

fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi kema|ndiria|n a|na|k. Menurut Sa|ntrock (2003) 

mengemuka|ka|n ba|hwa| kema|ndiria|n a|na|k dipenga|ruhi oleh lingkunga|n, pola| a|suh, da|n 

pendidika|n. Penera|pa|n konsep krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n ia|la|h kebutuha|n ba|gi siswa| 

ya|ng menjdika|nnya| seba|ga|i subjek da|ri pembela|ja|ra|n serta| ha|rus dikemba|ngka|n seca|ra| 

nya|ta| seperti ha|lnya| siswa| da|pa|t berdiskusi la|lu mempresentsika|n ha|sil la|pora|nnya|.  
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Pengemba|nga|n krea|tivita|s da|n kema|ndirin siswa| da|pa|t mela|lui kegia|ta|n intra|kulikuler 

da|n ekstra|kurikuler. Intra|kurikuler merupa|ka|n kegia|ta|n siswa| di da|la|m kela|s. Seda|ngka|n 

ekstra|kurikuler ka|gia|ta|n pendidika|n di lua|r ja|m pela|ja|ra|n ya|ng ditunjukka|n untuk 

memba|ntu perkemba|nga|n siswa|, sesua|i denga|n kebutuha|n, potensi, ba|ka|t, da|n mina|t 

mereka|. 

 

E. Kurikulum Merdeka| seba|ga|i Solusi Meningka|tkan Kema|ndiria|n dan Kretivitas 

dalam Pendidikan  

Kurikulum Merdeka| merupa|ka|n konsep pendidika|n ya|ng memberika|n kebeba||sa|n 

ba|gi siswa| da|la|m menentuka|n a|ra|h pembela|ja|ra|n mereka|. Kurikulum Merdeka| 

mentitikbera|tka|n pa|da| siswa| seba|ga|i pusa|t pembela|ja|ra|n (student center). Kurikulum 

merdeka| memberika|n kebeba|sa|n siswa| untuk bela|ja|r sesua|i mina|t ba|ka|t da|n kebutuha|n 

mereka| ya|ng lebih terliba|t, termotiva|si, da|n berta|nggung ja|wa|b da|la|m mengha|da|pi proses 

pembela|ja|ra|n.  

Kurikulum merdeka| ia|la|h konsep kurikulum ya|ng memfokuska|n peningka|ta|n 

krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n siswa|. Konsep ini diha|ra|pka|n menja|di solusi da|ri 

perma|sa|la|ha|n da|n juga| ta|nta|nga|n da|la|m pendidika|n di era| sa|a|t ini ya||ng sema|kin 

bera|ga|m.  Kurikulum merdeka| menuntut siswa| untuk lebih berpera|n a|ktif da|la|m bela|ja|r 

da|n berpikir kritis serta| ma|mpu mengemba|ngka|n diri mereka| seca|ra| ma|ndiri. Terda|pa|t 

bebera|pa| penelitia|n mengena|i kurikulum merdeka| ya|ng menunjuka|n ha|sil ya|ng positif 

terka|it perkemba|nga|n krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n pa|da| siswa| da|la|m pendidika|n 

kurikulum merdeka| ya|itu meningka|tka|n krea|tivita|s da|n kema|ndiria|n.  Kurikulum 

merdeka| menunjuka|n ba|hwa| siswa| da|la|m pendidika|n memiliki krea|tivita|s da|n 

kema|ndiria|n lebih tinggi diba|ndingka|n denga|n siswa| da|la|m kurikulum bia|sa|. Kurikulum 

merdeka| menunjukka|n ba|hwa|sa|nya| bisa| memba|nt siswa| da|la|m menemuka|n ide-ide ba|ru 

la|lu dikemba|ngka|n juga| lebih memiliki keperca|ya|a|n diri, kejujura|n, ta|nggung ja|wa|b, da|n 

bera|ni ta|mpil pa|da| diri mereka|.  

Implementa|si Kurikulum Merdeka| suda|h ditera|pka|n di berba|ga|i sekola|h da|n 

menunjuka|n ba|hwa| kurikulum merdeka| cocok sesua|i pendidika||n di Indonesia| na|mun 

ma|sih teta|p mermperha|tika|n a|spek ya|ng terda|pa|t pa|da| kurikulum sebelumnya| a|ga|r 

kurikulum merdeka| bisa| ditera|pka|n denga|n seutuhnya|. Penera|pa|n kurikulum 

Merdeka|membutuhka|n kerja|sa|ma| da|ri berba|ga|i piha|k. Pera|n kepa|la| sekola|h sa|nga|t 

penting da|lm mendukung penca|pa|in implementa|si kurikulum merdeka| ini. Penera|pa|n 

Kurikulum Merdeka| juga| didukung denga|n pla|tform merdeka| menga|ja|r. Denga|n a|da|nya| 

pla|tform merdeka| menga|ja|r, guru terba|ntu da|n dipermuda|h da|la|m menemuka|n inspira|si, 

referensi, litera|si da|n pema|ha|ma|n da|la|m upa|ya| penera|pa|n Kurikulum Merdeka|.  
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F. Pengaruh Kurikulum Merdeka| pada| Kemandirian dan Kreativitas         

Da|la|m pra|ktik da|n penera|pa|nnya|, Kurikulum Merdeka| lebih membeba|ska|n siswa| 

untuk krea|tif da|la|m proses belja|r. Siswa| juga| diberi kebeba|sa|n untuk mengemba|ngka|n 

mina|t da|n ba|ka|tnya| sehingga| proses pembela|ja|ra|n a|ka|n tera|sa| ja|uh lebih menyena|ngka|n. 

Penga|ruh kurikulum merdeka|pa|da| kema|ndiria|n siswa| ia|la|h meningka|tka|n kema|mpua|n 

siswa| untuk menga|mbil la|ngka|h da|n ta|nggung ja|wa|b a|ta|s pembela|ja|ra|n mereka| sendiri.   

Denga|n a|da|nya| kebeba|sa|n da|la|m meningka|tka|n kema|ndiria|n da|n krea|tivita|s a|ga|r 

siswa| a|ktif da|n krea|tif da|la|m memperkua|t kema|ndiria|nnya| serta| krea|tivita|snya|. Terda|pa|t 

penga|ruh positif di kurikulum merdeka| terha|da|p kema|ndiria|n siswa|  ka|rena| memberika|n 

kebeba|sa|n  serta| ta|nggung ja|wa|b  kepa|da| peserta|  didik a|ga|r menga|tur pembela|ja|ra|n 

mereka| sendiri seperti meningka|tka|n keterliba|ta|n  siswa| da|la|m menga|mbil keputusa|n, 

memeca|hka|n ma|sa|la|h da|la|m  pembela|ja|ra|n mereka| sendiri, meningka|tka|n kema|mpua|n 

berpikir kritis da|la|m memilih  topik, mela|kuka|n a|na|lisis seca|ra| ma|ndiri, serta| menga|mbil 

keputusa|n sendiri. 

Da|la|m kurikulum merdeka| pendidik diha|ruska|n memberika|n bimbinga|n serta| 

dukunga|n untuk siswa| a|ga|r meningka|tka|n kema|ndiria|n da|n krea|tivita|s mereka| seca|ra| 

efektif. Sela|in itu pendidik juga| dihruska|n mema|stika|n da|la|m pembela|ja|ra|n ma|sih 

memenuhi sta|nda|r a|ka|demik ya|ng diperluka|n a|ga|r siswa| teta|p memperoleh pembela|ja|ra|n 

ya|ng berkua|lita|s. Kurikulum Merdeka| juga| memberika|n kebeba|sa|n sekola|h untuk 

mengemba|ngka|n kurikulum a|ga|r lebih terfokus pa|da| kebutuha|n da|n potensi siswa|, serta| 

da|pa|t mengena|lka|n kea|rifa|n loka|l ya|ng da|pt meningka|tka|n ra|sa| na|siona|lisme ya|ng tinggi 

pa|da| kebuda|ya|n Indonesia|. 

 

Simpula|n 

Berda||sa||rka||n ha||sil da||n pemba||ha||sa||n da||pa||t disimpulka||n ba||hwa|| kurikulum Merdeka|| 

da||pa||t meningka||tka||n kema||ndiria||n da||n krea||tivita||s siswa||. Da||la||m proses penera||pa||nnya||, 

pengguna||a||n model pembela||ja||ra||n project ba||sed lea||rning releva||n da||la||m meningka||tka||n 

krea||tivita||s da||n kema||ndiria||n siswa||, ka||rena|| model pembela||ja||ra||n project ba||sed lea||rning 

merupa||ka||n pembela||ja||ra||n proyek ya||ng memberika||n kelua||sa||n ba||gi siswa|| untuk 

mengeksplor ma||teri pela||ja||ra||n seca||ra|| ma||ndiri da||n kelompok da||la||m mencipta||ka||n ide da||n 

ga||ga||sa||nnya||. Ha||l ini sesua||i denga||n a||spek penting kurikulum Merdeka|| ya||kni pembela||ja||ra||n 

berdiferensia||si, ya||ng menga||kui perbeda||a||n individua||l pa||da|| siswa|| da||n memberika||n 

penga||la||ma||n bela||ja||r sesua||i kebutuha||n da||n mina||t mereka||. 
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